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PENGGUNAAN REFERENSI KEPUSTAKAAN OLEH MAHASISWA FKIP UNSYIAH 









           Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Apa  dosen ada menunjukkan buku-buku 
sumber untuk dibaca oleh mahasiswa yang dimuat dalam SAP mata kuliah yang diasuhnya; 2) Apa 
saja yang dilakukan mahasiswa dalam  usahanya  memperoleh referensi kepustakaan untuk 
menunjang keberhasilan studinya studinya. 3) Buku-buku yang diperlukan mahasiswa  apa ada 
tersedia diperpustakaan  Universitas Syiah Kuala. 4)  Saran-saran apa saja yang diberikan oleh 
mahasiswa FKIP Unsyiah terhadap sumber kepustakaan Universitas Syiah Kuala.  Populasi penelitian 
adalah mahasiswa FKIP Unyiah, sedangkan sampelnya adalah mahasiswa FKIP Unsyiah yang setiap 
jurusan diwakili oleh 20 mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan dengan angket. Angket tersebut 
berisi keempat  permasalahan yang diteliti dan diberikan kepada mahasiswa yang terpilih menjadi 
sampel penelitian. Data yang diperoleh dari angket selanjutnya dianalisis dengan cara menghitung 
frekwensi setiap pilihan jawaban yang diberikan kepada sampel dan mencari persentasenya. Hasil 
olahan data menemukan bahwa 1)kegiatan dosen menunjuk buku-buku sumber untuk dibaca oleh 
mahasiswa, yang dimuat dalam SAP mata kuliah yang diasuhnya  relatif baik; 2)kegiatan mahasiswa 
FKIP Unsyiah  untuk memperoleh dan memanfaatkan sumber-sumber kepustakaan guna menunjang 
studinya masih kurang. Ini berarti usaha tersebut sangat  perlu ditingkatkan; 3) ketersediaan buku-
buku yang diperlukan mahasiswa di perpustakaan Universitas Syiah Kuala  masih belum mencukupi. 
 





                  FKIP Universitas Syiah Kuala, yang merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi 
yang menangani masalah tenaga kependidikan, dalam kiprahnya harus dapat menghasilkan guru 
(calon guru) atau tenaga kependidikan yang berkualitas. Dalam rangka menghasilkan lulusan yang 
berkualitas, salah satu usaha yang dilakukan oleh pihak lembaga adalah dengan mewajibkan setiap 
dosen menyusun Satuan Acara Perkuliahan (SAP) setiap mata kuliah yang diasuhnya.  Tujuannya 
adalah agar dosen mempunyai panduan/pedoman dalam melaksanakan perkuliahan selama 1 semester 
itu. Selain itu, yang tidak kalah pentingnya adalah agar mahasiswa mengetahui dan memahami 
permasalahan yang harus dikuasai dan dikembangkannya. Oleh karena itu SAP yang disusun oleh 
seorang dosen perlu disampaikan kepada mahasiswa pada awal perkuliahan. 
Isi SAP meliputi beberapa aspek, diantaranya pokok bahasan, tujuan, materi, kegiatan 
perkuliahan, evaluasi dan sumber.  Pada bagian sumber,  dosen mencantumkan buku-buku/sumber 
bahan yang dipergunakan atau yang diwajibkan kepada mahasiswa untuk dibaca dan dipelajari. 
Sebagai konsekuensinya, mahasiswa harus mencari buku-buku tersebut, membaca, dan 
mempelajarinya dalam rangka menunjang studinya.  
                   Dengan dosen menyusun SAP, yang didalamnya dicantumkan sumber bahan /buku-buku 
yang harus dibaca dan dipelajari mahasiswa, diharapkan mahasiswa benar-benar dapat menjadi 
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masyarakat akademis yang gemar membaca, menggali, mengembangkan dan menyebarkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Dalam konteks ini ,  terjadi stagnasi perkembangan keilmuan para mahasiswa dan insan 
kampus secara keseluruhan. Kenyataannya , sangat jarang dosen memberikan SAP  pada awal 
perkuliahan kepada mahasiswa . Sehingga dosen dan mahasiswa hanya bergelut  pada buku-buku 
terbitan lama  yang nyaris tak ada penambahan inovasi serta motivasi untuk senantiasa 
mengembangkan kualitas kelimuannya. Bahkan ada dosen yang hanya menggunakan satu atau dua 
buku saja dalam kegiatan perkuliahan mata kuliahnya.   
Selanjutnya di era globalisasi kegiatan membaca menjadi kebutuhan utama dalam 
pengembangan sumber daya manusia (SDM) menghadapi persaingan dengan bangsa-bangsa lain di 
dunia. Pemenuhan kebutuhan pembangunan SDM, pemerintah serta organisasi lainnya telah 
mendirikan berbagai perpustakaan untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan masayarakat.  
Awal pendirian satu perpustakan dengan perpustakaan lain berbeda, baik dari segi tujuan, anggota, 
organisasi dan kegiatan yang dilakukannya. Perbedaan kebutuhan pendirian perpustakaan tersebut 
mendorong berdirinya berbagai jenis perpustakaan, diantaranya: (1) perpustakaan internasional, (2) 
perpustakaan  nasional, (3) perpustakaan umum termasuk perpustakaan keliling, (4) perpustakaan 
sekolah, (5) perpustakaan khusus, (6) perpustakaan perguruan tinggi.  
Menurut Higham (1980) universitas merupakan wadah ilmuwan, dimana mahasiswa 
dilibatkan dalam tugas-tugas mencari kebenaran. Selain itu, universitas juga merupakan tempat untuk 
mengembangkan kehidupan berpikir melalui penelitian dan juga menyebarkan kebudayaan yang 
tinggi kepada setiap generasi. Semua pendapat di atas menekatkan pentingnya peranan perguruan 
tinggi selain sebagai wadah aktivitas bernalar, juga sebagai tempat penelitian . Dengan demikian 
maka perpustakaan  merupakan tempat yang amat diperlukan untuk aktivitas ini guna memperluas 
pengetahuan manusia.  
Perpustakaan merupakan salah satu sarana penting untuk mencerdaskan kehidupan 
masyarakat kampus, khususnya mahasiswa. Sebagaimana dinyatakan dalam Keppres No.11 than 
1989, perpustakaan merupakan salah satu sarana pelestari pustaka, sebagai hasil budaya yang 
mempunyai fungsi sebagai sumber informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional 
(Perpusnas, 1990). Selain itu, dikatakan oleh Langan (1984) , kegiatan membaca memang merupakan 
tuntutan sikap ilmiah setiap individu, yaitu sebagai penemuan rasa ingin tahu. Oleh karena itu 
mahasiswa harus dapat memanfaatkan jasa layanan yang ada di perpustakaan.  
Selanjutnya perpustakaan  merupakan jantung aktivitas kehidupan kampus. Mahasiswa 
harus dapat memanfaatkan jasa layanan yang ada di perpustakaan. Sebagaimana dinyatakan dalam 
Panduan  Koleksi Perpustakaan (Perpusda, 1992), salah satu fungsi perpustakaan  adalah 
melaksanakan layanan dan pelestarian bahan pustaka. Berdasarkan pengertian itu, maka perpustakaan 
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(baik perpustakaan fakultas maupun perpustakaan universitas) dapat digunakan oleh mahasiswa 
sebagai jembatan untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, khususnya 
dalam menunjang studinya. 
                 Dalam hal ini, dilingkungan Universitas Syiah Kuala terdapat pustaka induk  Universitas 
Syiah Kuala yang berlokasi di Darussalam. Pustaka FKIP Unsyiah juga  ada yang berlokasi di 
Darusslaam. Akan tetapi  bencana tsunami yang maha dahsyat di akhir Desember 2004 telah 
memusnahkan semua buku-buku yang tersedia di pustaka FKIP Unsyiah.  Dan sampai saat ini FKIP 
Unsyiah belum mempunyai pustaka kembali, meskipun di beberapa jurusan  dilingkungan FKIP 
Unsyiah sudah memiliki pustaka.  
               Sehubungan dengan ini , kondisi perpustakaan di Indonesia sekarang secara umum masih 
lemah. Data dari Kepala Subbidang Kerja sama Perpustakaan Nasional RI memperlihatkan pada 
tahun 1999-2003 buku sumbangan dari PBB dan Bank Dunia hanya dibaca oleh 536 orang, dengan 
kecendrungan kian menurun dari 161 pembaca pada tahun 1999, 134 pembaca tahun 2000, 76 
pembaca tahun 2001, 84 pembaca tahun 2002, 81 pembaca tahun 2003 dan 69 pembaca pada tahun 
2004.   Selanjutnya  Indrati Kusumaningrum (1998) menjelaskan banyak ulasan tentang begitu 
menyedihkan kondisi perpustakaan di Indonesia. Misalnya Perpustakaan Yayasan Hatta di 
Yogyakarta sudah kehilangan daya tarik sebagai sumber ilmu pengetahuan. Koleksi buku yang 
berjumlah 41.0147 eksemplar kian menyusut karena ada 40% buku tidak kembali.  
              Berdasarkan uraian di atas , maka rumusan masalah dalam penelitian ini yang perlu dijawab 
melalui penelitian ini adalah: 1) Apakah  dosen  ada menunjukkan buku-buku sumber untuk dibaca 
oleh mahasiswa yang dimuat dalam SAP mata kuliah yang diasuhnya? 2)Apa sajakah  yang dilakukan 
mahasiswa dalam  usahanya  memperoleh sumber kepustakaan untuk menunjang studinya? 3) Apakah 
buku yang diperlukan oleh  mahasiswa ada tersedia diperpustakaan  Universitas Syiah Kuala? 4) 
Saran-saran  apa saja yang diberikan oleh mahasiswa FKIP Unsyiah terhadap sumber kepustakaan 
Universitas Syiah Kuala? 
          Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui apa dosen  menunjukkan buku-buku 
sumber untuk dibaca oleh mahasiswa yang dimuat dalam SAP mata kuliah yang diasuhnya. 2) Untuk 
mengetahui apa saja yang dilakukan mahasiswa dalam  usahanya  memperoleh sumber kepustakaan 
untuk menunjang studinya. 3) Untuk mengetahui  buku-buku yang diperlukan mahasiswa apa ada 
tersedia diperpustakaan  Universitas Syiah Kuala. 4) Untuk mengetahui apa saja saran-saran 
mahasiswa FKIP Unsyiah terhadap sumber kepustakaan Universitas Syiah Kuala 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Artinya, data faktual 
yang diperoleh dari lapangan diolah, diklasifikasikan, dianalisis dan diinterprestasikan untuk 
selanjutnya dideskripsikan dan dilaporkan.  
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Populasi penelitian adalah mahasiswa FKIP Unyiah, sedangkan sampelnya adalah 
mahasiswa FKIP Unsyiah yang setiap jurusan diwakili oleh 40 mahasiswa.   
Pengumpulan data dilakukan dengan angket . Angket terdiri atas 19 pertanyaan berbentuk 
pilihan ganda yang disusun secara tertutup dengan 4 tingkat pilihan jawaban, dan satu bersifat terbuka 
guna menjaring saran dari responden. Angket tersebut berisi keempat  permasalahan yang diteliti dan 
diberikan kepada mahasiswa yang terpilih menjadi sampel penelitian. Angket terdiri dari  enam 
pertanyaan berhubungan dengan kegiatan dosen menunjukkan buku-buku sumber untuk di baca oleh 
mahasiswa yang dimuat dalam SAP mata kuliah , sembilan pertanyaan berhubungan dengan usaha 
mahasiswa  dalam memperoleh sumber kepustakaan untuk menunjang studinya; dan empat 
pertanyaan selanjutnya berhubungan dengan ketersediaan buku-buku yang diperlukan mahasiswa di 
perpustakaan Universitas Syiah Kuala; adapun nomor 20 meminta saran dari responden sehubungan 
dengan sumber kepustakaan.  
Data yang diperoleh dari angket selanjutnya dinalisis dengan cara menghitung frekwensi 
setiap pilihan jawaban yang diberikan kepada sampel dan mencari persentasenya (Nurgiyanto, 1987). 
Selanjutnya hasil olahan data  dideskripsikan dan disimpulkan hasil analisis dan diinterprestasi.  
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
              Penelitian ini dilaksanakan di FKIP Unsyiah dengan sampel penelitian berjumlah  300 
mahasiswa (20mahasiswax15jurusan). Penelitian ini juga telah berhasil menjawab empat 
permasalahan yang dirumuskan. Enam pertanyaan pertama berhubungan dengan kegiatan dosen 
menunjuk buku-buku sumber untuk dibaca oleh mahasiswa yang dimuat dalam SAP matakuliah yang 
diasuhnya.  
                Dari 6 pertanyaan pertama tersebut  diperoleh hasil sebagai berikut. Mengenai SAP yang 
dibuat oleh dosen 80,7% responden menjawab dosen jarang menyampaikan SAP kepada mahasiswa. 
Mengenai penyusunan dan penginformasian buku-buku/sumber kepustakaan yang dipelajari 53,3% 
responden menjawab selalu. Adapun terhadap pertanyaan, “Apakah dosen mengajar mengacu pada  
buku-buku/sumber kepustakaan yang telah diberikannya kepada saudara?”, 76,7 % responden 
menjawab selalu. Adapun pertanyaan, “ Apakah dosen pernah memberitahukan sumber kepustaakaan 
yang terbaru sewaktu dia menjelaskan sesuatu ketika  kuliah sedang berlangsung?” 79% responden 
menjawab jarang. Pertanyaan nomor 5, yaitu “Apakah dosen menanyakan kepada Saudara mengenai 
buku-buku/sumber pustaka yang sudah diinformasikannya itu?” dijawab kadang-kadang oleh 65% 
responden. Untuk pertanyaan nomor 6 yaitu, “Apakah dosen memberikan tugas yang terkandung 
dalam buku-buku/sumber pustaka tersebut?” dijawab selalu oleh 83,3% responden. 
               Selanjutnya hasil analisis data dari angket khususnya pertanyaan 1-6 menunjukkan bahwa 
dosen FKIP Unsyiah  jarang menginformasikan Satuan Acara Perkuliahan (SAP) yang disusunnya 
kepada mahasiswa pada awal perkuliahan. Pada waktu mengajar, dosen selalu  menginformasikan 
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juga buku-buku/sumber pustaka yang harus dipelajari mahasiswa. Pada waktu mengajar dosen  selalu  
mengacu pada sumber pustaka yang telah diberitahukannya kapada mahasiswa. Dosen jarang 
memberitahukan sumber pustaka yang terbaru pada saat kuliah sedang berlangsung. Dosen kadang-
kadang menanyakan kepada mahasiswa mengenai sumber pustaka yang sudah diinformasikannya. 
Dosen juga  selalu memberikan tugas yang terkandung dalam sumber pustaka yang telah 
ditunjuk/diinformasikan kepada mahasiswa. Dengan demikian aktivitas dosen sehubungan dengan 
penginformasian/pemanfaatan buku sumber kepada mahasiswa sudah relative baik.  
            Namun demikian tetap masih perlu ditingkatkan lagi terutama kemampuan dosen dalam 
menyusun SAP untuk setiap mata kuliah asuhannya . SAP tersebut harus disampaikan kepada 
mahasiswa pada awal kuliah. Begitu juga seorang dosen harus memiliki referensi yang dalam dan luas 
terhadap SAP yang disampaikan kepada mahasiswa termasuk buku-buku  dari edisi  terbaru .   
            Sembilan pertanyaan selanjutnya berhubungan dengan usaha mahasiswa dalam usaha  
memperoleh sumber kepustakaan untuk menunjang studinya; Hasil pertanyaan no 7 sampai dengan  
15 adalah sebagai berikut. 
            Pertanyaan “Apakah Saudara menanyakan kepada dosen buku-buku/sumber pustaka yang 
harus dibaca/dipelajari pada setiap matakuliah yang ditempuh?” dijawab kadang-kadang 63% 
responden, sedangkan untuk pertanyaan, “Apakah Saudara berusaha secepatnya mencari buku-
buku/sumber pustaka yang dianjurkan oleh dosen pada setiap matakuliah yang ditempuh?” 55 % 
responden menjawab kadang-kadang. Pertanyan mengenai, “Apakah Saudara mengalami kesulitan 
mendapatkan buku-buku/sumber pustaka itu?” 76,7% responden menjawab kadang-kadang   . 
Pertanyaan mengenai “Apakah saudara mencari buku-buku/sumber pustaka di perpustakaan jurusan 
masing-masing di FKIP Unsyiah? 78,7% responden menjawab jarang. Pertanyaan mengenai “Apakah 
Saudara mencari buku-buku/sumber pustaka itu di perpustakaan induk Univeristas Syiah Kuala?” 
82% responden menjawab kadang-kadang.  Pertanyaan mengenai, “Bila tidak mendapat buku-
buku/sumber pustaka di perpustakaan induk  Universitas Syiah Kuala apakah Saudara berusaha 
mencarinya di tempat lain?” 56,7% responden menjawab kadang-kadang. Pertanyaan mengenai 
“Apakah Saudara mengkaji/memperlajari buku-buku/sumber pustaka secepatnya?” 83,3% responden 
menjawab selalu. Pertanyaan mengenai “Apakah Saudara langsung mempelajari buku-buku/sumber 
pustaka di perpustakaan?” 96,7% responden menjawab jarang. Pertanyaan mengenai, “Berapa banyak 
buku-buku/sumber pustaka yang Saudara baca/pelajari dalam seminggu?” 100 % sampel menjawab 
”kurang dari 2 judul”. 
            Hasil analisis data dari angket pertanyaan nomor 7-15 menunjukkan bahwa mahasiswa 
kadang-kadang  menanyakan kepada dosen mengenai sumber pustaka yang harus dibaca/dipelajarinya 
pada setiap mata kuliah yang ditempuh. Kadang-kadang mahasiswa  berusaha secepatnya mencari 
buku-buku yang dianjurkan dosen. Mahasiswa kadang-kadang  mengalami kesulitan mendapatkan 
buku-buku/sumber pustaka yang dianjurkan itu. Mahasiswa jarang  mencari sumber pustaka itu di 
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masing-masing jurusan di FKIP Unsyiah. . Mereka kadang-kadang mencari sumber pustaka di 
perpustakaan induk Universitas Syiah Kuala. Kadang-kadang mereka berusaha mencari ditempat lain 
bila tidak mendapatkannya di perpustakaan induk Universitas Syiah Kuala.. Mahasiswa selalu 
mengkaji/memperlajari buku-buku itu secepatnya. Akan tetapi mereka jarang yang langsung 
memperlajari buku itu di perpustakaan.   
                Empat pertanyaan terakhir berhubungan dengan ketersedian buku-buku yang diperlukan 
mahasiswa di perpustakaan induk Universitas Syiah Kuala. Adapun nomor 20 meminta saran dari 
responden sehubungan dengan sumber kepustakaan. Hasil pertanyaan nomor 16 sampai dengan 19 
adalah sebagai berikut.  
           Pertanyaan mengenai, “ Apakah buku-buku/sumber pustaka yang Saudara perlukan tersedia di 
perpustakan induk Universitas Syiah Kuala?” 76,7% menjawab kadang-kadang. Pertanyaan mengenai 
“Apakah buku-buku/sumber pustaka yang saudara perlukan juga tersedia diperpustakaan jurusan 
masing-masing di FKIP Unsyiah? Menjawab jarang  oleh  86,7% responden. Pertanyaan mengenai, 
“Apakah Saudara mengalami kesulitan mendapatkan buku-buku/sumber pustaka di perpustakaan 
masing masing di jurusan FKIP Unsyiah?” 78,3% reponden menjawab selalu. Pertanyaan mengenai, 
“Apakah Saudara mengalami kesulitan mendapatkan buku-buku/sumber pustaka di perpustakaan 
induk Universitas Syiah Kuala? 61% responden menjawab kadang-kadang.  
               Berdasarkan hasil angket nomor 20, diperoleh masukan mengenai sumber kepustakaan yang 
berhubungan dengan dosen, perpustakaan induk Universitas Syiah Kuala, pihak lembaga FKIP 
Unsyiah dan mahasiswa . Dosen  disarankan agar tidak hanya berpatokan pada satu buku sumber . 
Pengelola perpustakaan induk Universitas Syiah Kuala disarankan untuk menambah jumlah judul dan 
eksemplar buku/sumber pustaka di perpustakaan. Pihak lembaga FKIP Unsyiah disarankan untuk 
kembali mengaktifkan fasilitas perpustakaan FKIP yang hancur akibat bencana tsunami. Selain itu 
juga perlu dibuka perpustakan –perpustakaan dimasing-masing jurusan FKIP Unsyiah. Yang terakhir, 
responden juga menyarankan agar mahasiswa untuk mencari serta memperlajari literature yang telah 
ditunjuk/ditentukan dosen. 
           Hasil analisis angket nomor 20, mengenai saran mahasiswa terhadap dosen, pengelola 
perpustakaan induk Universitas Syiah Kuala, pengelola FKIP Unsyiah  dan terhadap mahasiswa 
sendiri sehubungan dengan sumber kepustakaan, menunjukkan bahwa baik pihak dosen, pengelola 
perpustakaan induk Universitas Syiah Kuala, perpustakaan FKIP Unsyiah dan mahasiswa sendiri 
masih perlu meningkatkan peran dan aktifitasnya guna lebih meningkatkan daya guna dan hasil guna 
perpustakaan dalam rangka menunjang studi mahasiswa. Hal ini sangat penting artinya karena dapat 
dikatakan bahwa bimbingan dan pengembangan diri mahasiswa itu tidak hanya merupakan tanggung 
jawab mahasiswa itu sendiri, tetapi juga menjadi tanggung jawab pihak dosen dan pihak lembaga 
perguruan tinggi yang bersangkutan.  
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D. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
        Kesimpulan yang ditemukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Dosen FKIP Unsyiah  jarang menginformasikan Satuan Acara Perkuliahan (SAP) yang 
disusunnya kepada mahasiswa pada awal perkuliahan.  
2) Pada waktu mengajar, dosen selalu  menginformasikan juga buku-buku/sumber pustaka yang 
harus dipelajari mahasiswa. 
3) Pada waktu mengajar dosen  selalu  mengacu pada sumber pustaka yang telah 
diberitahukannya kapada mahasiswa.  
4) Dosen jarang memberitahukan sumber pustaka yang terbaru pada saat kuliah sedang 
berlangsung.  
5) Dosen kadang-kadang menanyakan kepada mahasiswa mengenai sumber pustaka yang sudah 
diinformasikannya.  
6) Dosen juga  selalu memberikan tugas yang terkandung dalam sumber pustaka yang telah 
ditunjuk/diinformasikan kepada mahasiswa.     
7) Mahasiswa kadang-kadang  menanyakan kepada dosen mengenai sumber pustaka yang harus 
dibaca/dipelajarinya pada setiap mata kuliah yang ditempuh. 
8) Kadang-kadang mahasiswa  berusaha secepatnya mencari buku-buku yang dianjurkan dosen.  
9) Mahasiswa kadang-kadang  mengalami kesulitan mendapatkan buku-buku/sumber pustaka 
yang dianjurkan itu.  
10) Mahasiswa jarang  mencari sumber pustaka itu di masing-masing jurusan di FKIP Unsyiah. .  
11) Mahasiswa  kadang-kadang mencari sumber pustaka di perpustakaan induk Universitas Syiah 
Kuala.  
12)  Kadang-kadang mahasiswa berusaha mencari ditempat lain bila tidak mendapatkannya di 
perpustakaan induk Universitas Syiah Kuala..  
13)  Mahasiswa selalu mengkaji/memperlajari buku-buku itu secepatnya.  
14) Akan tetapi mahasiswa jarang yang langsung memperlajari buku itu di perpustakaan.                        
 
Saran 
  Berkaitan dengan hasil temuan dalam penelitian ini, maka disarankan agar para dosen selalu 
membuat SAP setiap matakuliah yang diasuhnya yang di dalamnya tercantum daftar buku/sumber 
pustaka yang harus dipelajari mahsiswa. SAP tersebut harus disampaikan kepada mahasiswa pada 
awal kuliah, sehingga mereka dapat memperoleh dan memanfaatkannya guna menunjang studinya. 
           Kepada mahasiswa disarankan agar memenuhi referensi-referensi yang dibutuhkan untuk 
berjalan maksimal proses perkuliahan baik dengan memanfaatkan perpustakaan maupun mencari 
referensi diluar kampus seperti membelinya ditoko buku  
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 Selain itu, mengingat masih belum mencukupinya buku-buku/sumber pustaka di 
perpustakaan induk Universitas Syiah Kuala maka disarankan agar pihak pengelola perpustakaan 
lebih memperhatikan kepentingan mahasiswa dalam memperoleh dan memanfatkan sumber pustaka, 
sehingga mereka dapat memperoleh buku-buku/sumber pustaka dengan mudah di perpustakaan induk 
Universitas Syiah Kuala.  
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